ABSTRAK

Neneng: “Makna Fah}sha>dan Munkar dalam Alquran (Studi Analisis
Semantik)”

Skripsi ini membahas makna kata Fah}sha> dan Munkar dalam
Alquran dengan menggunakan metode analisis semantik Toshihiko Izutsu.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dari kata
Fah}sha> dan Munkar dalam Alquran serta adakah keterkaitan antara kata
tersebut sehingga di sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat.
Dengan diteliti melalui metode analisis semantik kiranya dapat memahami
maksud dari arti kata Fah}sha> dan Munkar serta apa pesan-pesan yang
hendak Allah sampaikan kepada manusia melalui kata tersebut.

Kata Fah}sha> dalam Alquran disebut sebanyak 7 kali dalam Alquran
begitu juga dengan turunannya yaitu kata Fah}ishah yang disebut sebanyak
14 kali dan Fawah}ish yang disebut 4 kali dalam Alquran. Adapun kata
Munkar (dengan menggunakan Alif Lam) disebut sebanyak 14 kali dalam
Alquran. Menurut penulis, kata ini perlu diteliti lebih dalam lagi untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat bahwa perbuatan keji (baik
perkataan maupun perbuatan) sangatlah dilarang oleh Allah, sehingga dapat
memberikan gambaran mana yang termasuk ke dalam perbuatan keji dan
Munkar.

Dari hasil penelitian tersebut dapat penulis sebutkan bahwa hubungan
antara makna Fahj}sha> dan Munkar adalah bahwa dua-duanya bermakna
kekejian, keburukan, dan kemaksiatan. Selain itu, keduanya juga sering kali
berkaitan dengan antitesa atau kebalikan dari perbuatan Fah}sha> dan
Munkar tersebut. Diantara perbuatan-perbuatan yang termasuk kedalam
antitesa dari perbuatan Fah}sha>dan Munkar adalah dengan cara berlaku adil
terhadap sesama, berbuat /h}san, selalu mendirikan sholat, ingat Allah dalam
setiap keadaan, berbuat baik terhadap kaum kerabat dan bersifat pemberi
terhadap sesama. Dengan demikian, perbuatan Fah}sha> dan Munkar bisa di
hilangkan dalam kehidupan manusia selama manusia bisa melakukan
perbuatan-perbuatan yang dianjurkan seperti yang telah disebutkan di atas.
Oleh karena itu, Allah akan memberikan balasan hamba-Nya yang melakukan
perbuatan Fah}sha> dan Munkar dengan balasan yang setimpal yang tidak
hanya akan diberikan di akhirat, tetapi juga akan diberikan di dunia. Begitu
juga dengan orang yang dapat menjaga dirinya dari perbuatan Fah}sha> dan
Munkar akan Allah berikan balasan berupa pahala sesuai dengan apa yang
mereka kerjakan, karena Allah maha mengetahui, maha mengawasi hamba-
Nya.



